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SUMMARY 

MUHAMMAD FADIL RAJAHASBY. Analysis Of Vegetable Marketing In 

Pulau Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency (Supervised 

by YULIUS and MUHAMMAD ARBY).    

 

This purpose of this research is to (1) Describe the vegetable marketing 

channel of Pulau Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency. 

(2) Analyzing marketing margin, farmer's share, and marketing efficiency of 

vegetables in Pulau Semambu Village, North Indralaya  District, Ogan Ilir Regency. 

(3) Analyzing the magnitude of the elasticity of the transmission of consumer-level 

vegetable prices to the farm-level vegetable prices in Pulau Semambu Village, 

North Indralaya  District, Ogan Ilir Regency. Location selection is done 

deliberately. Data was collected from November  to Desember 2019. This study 

took 36 samples from 192 populations.  Determination of this sample using the 

Slovin formula. Data collection in this study uses primary data and secondary data. 

The results of research conducted in the Pulau Semambu Village, there are 3 

marketing channels. The average vegetable marketing channel in Pulau Semambu 

Village has a low marketing margin, namely the average cucumber marketing 

margin of each marketing channel  is  Rp1.403 the average spinach marketing 

margin is Rp477 and the average water spinach marketing margin is Rp368. 

Farmer’s share of vegetable farming in Pulau Semambu Village on marketing 

channels I and II has a percentage above 50%, but in marketing channel III it has a 

percentage below 50% and the value of marketing efficiency is ≤ 50 percent which 

means that marketing of vegetables in Pulau Semambu Village can be said to be 

efficient. The value of the transmission elasticity of cucumber  price was Et = 1,149. 

Transmission elasticity of spinach prices was Et = 1,112 and the elasticity of water 

spinach prices was Et = 1,134. this shows that vegetables farming ini the village of 

Pulau Semambu has transmission elasticity 1 < 1 which means the increase of 

vegetables price at tehe consumer level is smaller than increase of vegetables price 

at the farmer level.  
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RINGKASAN 

MUHAMMAD FADIL RAJAHASBY. Analisis Pemasaran Sayuran di Desa 

Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir yang (Dibimbing 

oleh YULIUS dan MUHAMMAD ARBY).    

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan saluran 

pemasaran sayuran Desa Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten 

Ogan Ilir. (2) Menganalisis margin pemasaran, pangsa petani, dan efisiensi 

pemasaran sayuran di Desa Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, 

Kabupaten Ogan Ilir. (3) Menganalisis besarnya elastisitas transmisi harga sayuran 

tingkat konsumen ke harga sayuran tingkat petani di Desa Pulau Semambu, 

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Pemilihan lokasi dilakukan 

dengan sengaja. Data dikumpulkan dari November hingga Desember 2019.  

Penelitian ini mengambil 36 sampel dari 192 populasi. Penentuan sampel ini 

menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

data primer dan data sekunder. Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Pulau 

Semambu, ada 3 jalur pemasaran. Saluran pemasaran sayuran rata-rata di Desa 

Pulau Semambu memiliki margin pemasaran yang rendah, yaitu rata-rata margin 

pemasaran mentimun dari setiap saluran pemasaran adalah Rp1.403, margin 

pemasaran bayam rata-rata adalah Rp477 dan rata-rata margin pemasaran bayam 

air adalah Rp368. Bagian petani dari pertanian sayuran di Desa Pulau Semambu 

pada saluran pemasaran I dan II memiliki persentase di atas 50%, tetapi di saluran 

pemasaran III memiliki persentase di bawah 50% dan nilai efisiensi pemasaran 

adalah ≤ 50 persen yang berarti bahwa pemasaran sayuran di Desa Pulau Semambu 

bisa dikatakan efisien. Nilai elastisitas transmisi harga mentimun adalah Et = 1,149. 

Elastisitas transmisi harga bayam adalah Et = 1.112 dan elastisitas harga bayam air 

adalah Et = 1.134. ini menunjukkan bahwa pertanian sayuran di desa Pulau 

Semambu memiliki elastisitas transmisi 1 <1 yang berarti kenaikan harga sayuran 

di tingkat konsumen lebih kecil daripada kenaikan harga sayuran di tingkat petani. 

 

Kata Kunci : Pemasaran sayuran, Saluran pemasaran, Petani sayuran 
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BAB 1  

 PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor strategis dalam setiap ekonomi negara yang 

berkembang.  Komoditas pertanian merupakan komoditas yang sangat penting dan 

strategis karena sebagian besar jenis komoditi pertanian merupakan kebutuhan 

pokok manusia. Komoditas hortikultura merupakan komoditas potensial pada 

sektor pertanian yang mempunyai nilai ekonomi dan permintaan pasar yang tinggi 

(Saninov et al., 2012). Sumatera Selatan memiliki keragaman produksi tanaman 

hortikultura seperti sayuran dan buah-buahan. Pada tahun 2018, dari enam komoditi 

sayur-sayuran, yaitu bawang merah, cabai, kentang, kubis, petsai, dan tomat, tiga 

komoditi diantaranya mengalami peningkatan produksi sama halnya untuk 

komoditi buah-buahan menunjukan kecendrungan kenaikan produksi (Badan Pusat 

Statistik, 2019).  

Sektor pertanian meliputi berbagai subsektor seperti hortikultura, tanaman 

pangan, perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan. Salah satu subsektor 

pertanian yang menjadi andalan adalah hortikultura. Produk hortikultura sebagai 

sumber pangan dan gizi seperti sayuran dan buah-buahan merupakan sumber 

vitamin, mineral dan serat yang baik.  Rata-rata ketersediaan kalori per kapita untuk 

sayuran dan buah-buahan pada tahun 2005 adalah 91 kkal dan pada tahun 2006 

adalah 94 kkal yang mengalami peningkatan sebesar 3,30 persen apabila              

dibandingkan tahun sebelumnya (Dirjen Bina Produksi Hortikultura, 2007).                                                                                                                   

Peningkatan jumlah penduduk Indonesia memiliki hubungan yang sejalan 

dengan peningkatan konsumsi sayuran di Indonesia. Pentingnya manfaat sayuran 

bagi konsumen juga mempengaruhi dan memberikan nilai ekonomi yang besar bagi 

sektor agribisnis sayuran. Sayuran perlu dikonsumsi setiap hari oleh konsumen, 

sehingga ketersediaan dan penawaran sayuran di pasar merupakan peluang bagi 

petani, pengelola pasar, dan pedagang sayuran. (Dasipah et al., 2010) 

Produk sayuran memiliki peluang yang baik di pasaran karena jumlah 

konsumsi penduduk Indonesia dari tahun ke tahun akan terus meningkat seiring 

dengan tingginya pertumbuhan jumlah penduduk dari tahun ke tahun. Setiap lima 



 

  

tahun penduduk Indonesia bertambah kurang lebih sekitar 14 juta jiwa. Data di 

lapangan menunjukkan, dari tahun 2005 sampai tahun 2010 tingkat konsumsi 

penduduk Indonesia akan sayuran mengalami peningkatan secara fluktuatif 

(Kementrian Pertanian RI, 2011).  

Berikut ini beberapa pengertian jenis tanaman sayuran semusim dan jenis 

sayuran tahunan. Tanaman sayuran semusim adalah tanaman sumber vitamin, 

garam mineral dan lain-lain yang dikonsumsi dari bagian tanaman yang berupa 

daun, bunga, buah dan umbinya, yang berumur kurang dari satu tahun. Tanaman 

sayuran tahunan adalah tanaman sumber vitamin, garam mineral dan lain-lain yang 

dikonsumsi dari bagian tanaman yang berupa daun dan atau buah yang                

berumur lebih dari satu tahun. (Badan Pusat Statistik, 2019)                                                                 

Luas panen adalah luas tanaman sayuran, buah-buahan, bio farmaka dan 

tanaman hias yang yang diambil hasilnya/dipanen pada perode pelaporan. 

Luas panen untuk tanaman sayuran: luas tanaman yang dipanen 

sekaligus/habis/dibongkar dan luas tanaman yang dipanen berkali-kali (lebih dari 

satu kali)/belum habis. Tanaman yang dipanen sekaligus/habis/dibongkar adalah 

tanaman yang sehabis panen langsung dibongkar/dicabut, terdiri dari bawang 

merah, bawang putih, bawang daun, kentang, kol/kubis, kembang kol, petsai/sawi, 

wortel, lobak dan kacang merah. Tanaman yang dipanen berkali-kali (lebih dari 

satu kali) / belum habis adalah tanaman yang pemanenannya lebih dari satu kali dan 

biasanya dibongkar apabila panenan terakhir sudah tidak memadai lagi, terdiri  dari 

: kacang panjang, cabe besar, cabe rawit, jamur, tomat, terung, buncis, ketimun, 

labu siam, kangkung, bayam, melon, semangka dan blewah. Produksi adalah hasil 

menurut bentuk produk dari setiap tanaman sayuran, buah-buahan, biofarmaka dan 

tanaman hias yang diambil berdasarkan luas yang dipanen pada bulan/triwulan 

laporan. (Badan Pusat Statistik, 2019)  

Sarana transportasi merupakan faktor pendukung yang sangat penting agar 

produk hortikultura yang dihasilkan cepat sampai ke tangan konsumen, mengingat 

produk hortikultura harus dikonsumsi dalam bentuk segar dan mudah rusak apabila 

tidak ditangani secara serius, sehingga akan menimbulkan kerugian bagi petani 

(Zulkarnain, 2010).        



 

  

Kecamatan Indralaya Utara merupakan daerah sentra penghasil tanaman 

sayuran di Kabupaten Ogan Ilir. Desa Pulau Semambu ini cukup terkenal dengan 

wisata pertaniannya yang memungkinkan untuk menjualkan hasil produksi 

tanaman sayurannya lebih banyak.  Besarnya luas tanam sayuran juga menjadi salah 

satu pertimbangan untuk memilihnya sebagai tempat penelitian. Luas Panen 

Tanaman Sayuran Semusim Menurut Jenis Tanaman di Sumatera Selatan (ha) 

2015-2018 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1.  Luas Panen Tanaman Sayuran Semusim Menurut Jenis Tanaman di  

Sumatera Selatan (Ha) 2016-2018  

Jenis Tanaman  2016 (Ha) 2017 (Ha) 2018 (Ha) 

Bawang Daun    452    514      506 

Bawang Merah    103    229      176 

Bawang Putih       0       0         0 

Bayam 1.803 1.520   1.373 

Buncis    682    504      457 

Cabai Besar 5.621 6.871   6.048 

Cabai Rawit 1.749 1.978   1.576 

Cabai 7.370 8.849   7.624 

Jamur 4.426 9.235 14.889 

Kacang Merah    142     48        25 

Kacang Panjang 2.913 2.525   2.300 

Kangkung 1.981 1.697   1.476 

Kembang Kol      54     36        27 

Kentang      69     36        92 

Ketimun 1.608 1.515   1.424 

Kubis    517    504      516 

Labu Siam    229    166      141 

Lobak        0     0      0 

Paprika       0     0      0 

Petsai    661    623      511 

Terung 2.124 1.903   1.673 

Tomat 1.429 1.168   1.105 

Wortel    222    255      340 

  Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2018 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. bisa kita lihat bahwa produksi terbesar pada 

tanaman sayuran di Provinsi Sumatera Selatan yaitu : Cabai, Jamur, Terung,  

Bayam dan Tomat. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang 

diprioritaskan dalam pengembangan kawasan holtikultura. Bila dilihat dari kondisi 



 

  

agroklimatologi dan luas lahan yang dimiliki, Sumatera Selatan mempunyai potensi 

untuk pengembangan komoditi holtikultura, salah satunya adalah komoditi sayuran 

(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Selatan, 2011). 

Tabel 1.2. Luas Panen  dan  Produksi Kacang Panjang dan Cabai Menurut     

Kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir 2018 

 Kacang Panjang Kacang Panjang Cabai Cabai 

Kecamatan Luas Panen 

(Ha) 

Produksi    

(Ton) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Muara Kuang 15 8,8 18 31,1 

Rambang Kuang   5 9,5 - - 

Lubuk Keliat 10 2,1 13 37,2 

Tanjung Batu   4 2,5   5 12,7 

Payaraman 12 5,1   6               4 

Rantau Alai 12 12,6 32 26,1 

Kandis 14 29,3 20             25 

Tanjung Raja 19 53,3   9 32,8 

Rantau Panjang 15 175,2   3             32 

Sungai Pinang   7 74,9   2 0,7 

Pemulutan   2 31,8 55             76 

Pemulutan 

Selatan 

- - 13 25,8 

Pemulutan Barat 12 2,86 79 396,1 

Indralaya 62 26,1 14 8,1 

Indralaya Utara 90 276,8 435 1632,5 

Indralaya Selatan   6 5,9 3 2,8 

Jumlah/Total 285 761,4 707 2342,9 

  Sumber:  BPS Ogan Ilir, 2018 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa di Indralaya Utara merupakan 

Kecamatan yang paling banyak luas panen serta produksi kacang panjang dan 

cabai. Dengan luas panen kacang panjang sebesar 90 ha dan produksi sebanyak 

276,8 ton.  Sedangkan luas panen cabai nya sebesar 435 ha serta produksi cabainya 

sebanyak 1632,5 ton.  Disusul kedua oleh Kecamatan Indralaya  dengan produksi 

kacang panjang sebanyak 26,1 ton serta luas panennya sebesar 90 ha. Kemudian 

Kecamatan Tanjung Raja dengan produksi kacang panjang sebanyak 53,3 ton serta 

luas lahannya 19 ha. Sedangkan produksi cabai paling banyak dan paling luas 

lahannya masih dipegang Kecamatan Indralaya Utara, kemudian disusul oleh 

Kecamatan Pemulutan Barat dengan produksi cabai sebanyak 396,1 ton serta luas 

lahannya sebesar 79 ha.  



 

  

Tabel 1.3. Luas Panen  dan  Produksi  Ketimun dan  Kangkung  Menurut    

Kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir 2018 

 Ketimun Ketimun Kangkung Kangkung 

Kecamatan                     Luas Panen 

(Ha) 

Produksi     

(Ton) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Muara Kuang 14            8,2 - - 

Rambang Kuang - - - - 

Lubuk Keliat   8          16,9 - - 

Tanjung Batu - - - - 

Payaraman   1            0,1 - - 

Rantau Alai   9            6,4 - - 

Kandis   8          23,4 - - 

Tanjung Raja   6 8,1 - - 

Rantau Panjang   6        244 - - 

Sungai Pinang   6          63,7   1 - 

Pemulutan   1            0,3   1 - 

Pemulutan 

Selatan 

- - - - 

Pemulutan Barat 12        130,5 - - 

Indralaya 46          14,1 98   10 

Indralaya Utara 73        358,9 85 226 

Indralaya Selatan   5            8,8   2     1 

Jumlah/Total          195        883,4      187 237 
  Sumber: BPS Ogan Ilir, 2018 

 

Berdasarkan Tabel 1.3. dapat dilihat bahwa di Kecamatan Indralaya Utara 

kembali berada diurutan teratas dalam luas panen serta produksi tanaman sayuran 

ketimun dan kangkung. Dengan luas panen ketimun sebesar 73 ha serta 

produksinya sebanyak 358,9 ton dan luas panen kangkung sebesar 85 ha serta 

produksinya sebanyak 226 ton.  Pada produksi ketimun Kecamatan Rantau Panjang 

memiliki produksi terbanyak ketimun sebanyak 244 ton setelah Kecamatan 

Indralaya Utara, kemudian disusul Kecamatan Pemulutan Barat produksi ketimun 

terbanyak dengan 63,7 ton. 

Produksi kangkung terbanyak setelah Kecamatan Indralaya Utara dipegang 

oleh Kecamatan Indralaya dengan 10 ton produksi kangkung, disusul oleh 

Kecamatan Indralaya Selatan dengan 1 ton produksi kangkung. Sedangkan untuk 

luas lahan panen kangkung terbesar dipegang oleh Kecamatan Indralaya dengan     

98 ha. 

 

 



 

  

Tabel 1.4.  Luas Panen dan Produksi Bayam dan Buncis Menurut Kecamatan               

di Kabupaten Ogan Ilir 2018    

 Bayam Bayam Buncis Buncis 

Kecamatan Luas Panen 

(Ha) 

Produksi    

(Ton) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Muara Kuang - - - - 

Rambang Kuang - - - - 

Lubuk Keliat 1 0,1 - - 

Tanjung Batu - - - - 

Payaraman - - - - 

Rantau Alai - - - - 

Kandis - - - - 

Tanjung Raja - - - - 

Rantau Panjang - - - - 

Sungai Pinang - - - - 

Pemulutan 1 0,1 - - 

Pemulutan 

Selatan 

- - - - 

Pemulutan Barat - - - - 

Indralaya 103 10,7 - - 

Indralaya Utara   81         234,5         26       125,1 

Indralaya Selatan - -           1           0,7 

Jumlah/Total 186         245,4         27       125,8 
  Sumber: BPS Ogan Ilir, 2018 

 

Berdasarkan Tabel 1.4. dapat dilihat bahwa di Kecamatan Indralaya Utara 

berada diurutan kedua dalam luas panen bayam, namun diurutan teratas dalam 

produksi tanaman sayuran bayam dan luas panen serta produksi buncis. Luas panen 

sayuran bayam terbanyak dipegang oleh Kecamatan Indralaya dengan luas lahan 

panen 103 ha.  Kemudian produksi dan luas lahan panen sayuran buncis dipegang 

oleh Kecamatan Indralaya dengan luas panen 26 ha serta produksi sebanyak 125,1 

ton.  Dan bisa kita lihat dari Tabel 1.5 bahwa penghasil sayuran bayam dan buncis 

sedikit sekali di Kabupaten Ogan Ilir hanya ada beberapa Kecamatan saja. Dapat 

juga disimpulkan bahwa Kecamatan Indralaya Utara ini memang penghasil 

terbanyak dan terluas komoditi beberapa sayuran dibandingkan dengan Kecamatan 

lain di Kabupaten Ogan Ilir 

 

 

 



 

  

Tabel 1.5.   Luas Tanaman Sayuran Dirinci Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan  

Indralaya Utara Tahun 2017 (Ha) 

Desa/ 

Kelurahan 
Tomat Cabe 

Kacang 

Panjang 
Terung 

Keti

mun 
Buncis 

Kang

kung 
Bayam 

Bakung 2              2   4   1   1   0   0      2 

Lorok     0              1   0      0      0      0      0      0    

Parit 1              1   2   0   0   0   0   2 

Purnajaya 0               2   3   1   2     2     2   1 

Payaka 

bung 
0              2   2   0   2   0     2   0 

T.Baru             2          150     4   3     3     2   3      2 

T.Pering           1            61   3     2   2   1     2   2 

Sungai 

Rambutan 
2                5   2   2     6   0   5   2 

SoakBatok       0                0   0   0   0   0   0   0 

Tim 

bangan 
3                3   5   4   5   4   8   9 

Suka 

Mulya      
3                3   2   2   2   0   0   0 

Pulau 

Kabal      
0                1   3     0   2   0   2   2 

Tanjung 

Pule    
0               2   3   2   2   0     2     0 

Permata 

Baru 
0                 1   1   0   0   0   0   0 

Palemraya 3               2   3   1   2   2   2   3 

Pulau 

Semambu 
6                4   3   4   5                 3 10 11 

2017 23        240 40 22     34 14 38 36 

2016 12        233 32 14 34 14 37 36 
Sumber : UPTD Pertanian dan Hortikultura Kecamatan Indralaya Utara 

 

Berdasarkan Tabel 1.5. diatas bahwa jenis tanaman sayuran yang diusaha 

tanikan di Desa Pulau Semambu adalah tomat, cabe, kacang panjang, bayam, 

kangkung, ketimun, buncis, dan terong. Dimana bayam dan kangkung yang banyak 

diusahatanikan di Desa Pulau Semambu sebanyak 11 ha dan 10 ha.   

Berdasarkan pengamatan sebelumnya di Desa Pulau Semambu, usahatani 

sayuran yang paling dominan diterapkan adalah jenis bayam dan kangkung.  Selain 

sudah sejak lama diterapkan, rata-rata petani memilih kombinasi jenis sayuran ini 

karena budidayanya yang mudah dilakukan dan memiliki waktu pemanenan relatif 

singkat sehingga menurut mereka dapat menghasilkan pendapatan dalam waktu 

singkat juga. Hal inilah yang membuat penulis ingin melakukan penelitian 

bagaimana sistem serta proses pemasaran sayuran karena waktu pemanenan yang 



 

  

relatif singkat serta lembaga apa saja yang membantu, kendala apa saja yang 

dihadapi oleh petani sayuran, dan bagaimana margin pemasaran, efisiensi petani 

dalam menjalani usahatani sayuran di Desa Pulau Semambu. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

permasalahan yang dibahas dalam proses pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana sistem pemasaran sayuran di Desa Pulau Semambu Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ? 

2. Bagaimana efisiensi pemasaran, farmer’s share dan margin pemasaran sayuran 

di Desa  Pulau  Semambu  Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana elastisitas transmisi harga di Desa Pulau Semambu Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?  

 

1.3.   Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, tujuan yang ingin di 

capai dalam proses pelaksanaan penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis dan mengetahui sistem pemasaran di Desa Pulau Semambu 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan efisiensi pemasaran, farmer’s share dan 

margin pemasaran sayuran yang terjadi di Desa Pulau Semambu Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

3. Menganalisis elastisitas transmisi harga sayuran yang terjadi di Desa Pulau 

Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

 Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

selama proses pengumpulan data, selain itu menambah pengetahuan tentang 

bagaimana saluran pemasaran sayuran, margin pemasaran, farmer’s share 

efisiensi pemasaran serta permasalahan yang terjadi di Desa Pulau Semambu 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 



 

  

2. Harapan penulis penelitian ini bisa di jadikan wawasan serta bahan referensi  

yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan peneliti selanjutnya 
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